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PENENTUAN STRATEGI AUDIT DAN PENDEKATAN 
AUDIT JARAK JAUH (REMOTE AUDIT) DALAM KONDISI 

PANDEMI COVID-19 

OLEH: 

RIZKI DAMIR MUSTIKA, SE., AK., CA., CPA., ASEAN CPA 

REKAN KAP JAMALUDIN, ARDI, SUKIMTO DAN REKAN  

(MEMBER OF AUDITTRUST INTERNATIONAL) 

In collaboration with: 



LATAR BELAKANG 

Gangguan perekonomian global yang disebabkan 
oleh Pandemi Covid-19 dapat meningkatkan 
prevalensi risiko kesalahan penyajian material pada 
asersi-asersi manajemen dalam laporan keuangan.  

Pekatnya atmosfer ketidakpastian dalam tingkatan 
ekonomi makro dan mikro dapat menyebabkan 
perubahan signifikan atas pertimbangan awal risiko 
kesalahan penyajian material yang diidentifikasi. 

In collaboration with: 

Associate of 



LATAR 
BELAKANG 

(lanjutan) 

In collaboration with: 

Associate of 



Bagaimana Perusahaan harus menilai COVID-19 pada 
Kejadian Setelah Tanggal Neraca? 

IAS 10 – Peristiwa Setelah Periode Pelaporan memberikan persyaratan mengenai peristiwa 
penyesuaian (adjusting events) dan peristiwa non penyesuaian (non-adjusting events) yang harus 
terefleksikan pada laporan keuangan.  
 

Pertimbangan professional diperlukan untuk menentukan apakah kejadian-kejadian yang terjadi 
setelah periode pelaporan adalah peristiwa penyesuaian atau peristiwa non penyesuaian. 
Manajemen perlu untuk mereview secara berkala penilaian mereka terhadap isu-isu dan 
ketidakpastian yang muncul dari krisis yang terjadi yang diakibatkan Pandemi Covid-19. 
 

Apabila Manajemen memutuskan bahwa dampak dari peristiwa non penyesuaian adalah material 
(signifikan), maka Perusahaan diharuskan untuk menyajikan nature of events dan estimasi dampak 
terhadap laporan keuangan.  
 

Contoh: pelanggaran perjanjian dengan institusi keuangan yang diakibatkan dari keterlambatan 
pembayaran, penghentian operasi pada pabrik, dan lain-lain 

In collaboration with: 

Associate of 



Bagaimana Perusahaan harus menilai Kelangsungan 
Usaha (Going Concern) ? 

In collaboration with: 

Associate of 

IAS 1 – Penyajian Laporan Keuangan mensyaratkan Manajemen untuk menilai 
kemampuan Perusahaan untuk melanjutkan usahanya secara berkelanjutan. Penilaian 
keberlanjutan usaha perlu dilakukan sampai dengan tanggal Laporan Keuangan 
diterbitkan.  

Penilaian ini dilakukan untuk setidaknya 12 bulan (1 tahun) dari tanggal Laporan Posisi 
Keuangan atau tanggal tanggal pada saat Laporan Keuangan diterbitkan. 

Ketidakpastian material yang menyebabkan keraguan signifikan terhadap kemampuan 
Perusahaan untuk beroperasi dengan prinsip keberlangsungan usaha harus dijelaskan 
pada catatan atas laporan keuangan. Akan ada banyak sekali faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam melakukan penilaian keberlangsungan usaha dan proyeksi 
keuangan.  

Contoh: pelarangan traveling, pembatasan social berskala besar, kondisi keuangan 
pemasok dan pelanggan 



Apa Saja Pengaruh Signifikan pada Akuntansi dan 
Pelaporan Keuangan untuk dievaluasi? 

• Fair Value Measurements (IFRS 13); 

• Impairment of non-financial assets (IAS 36); 

• Property, Plant and Equipment (IAS 16); 

• Leases (IFRS 16); 

• Provisions, Contingent Liabilities and Contingent Assets 
(IAS 37); 

• Measuring expected credis loss assessment (IFRS 9); 

• Hedge Accounting. In collaboration with: 

Associate of 



POIN – POIN PENTING  

1. Pemerolehan Bukti Audit yang Cukup dan Tepat; 

2. Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan; 

3. Kelangsungan Usaha; 

4. Pelaporan dan Komunikasi; 

5. Skeptisme Profesional; 

 

In collaboration with: 

Associate of 



 
STANDAR AUDIT YANG 

RELEVAN 
 

In collaboration with: 

Associate of 



STANDAR PROFESIONAL AKUNTAN 
PUBLIK (SPAP) 

In collaboration with: 

Associate of 

• UU 5/2011: 
• SPAP adalah acuan yang ditetapkan menjadi 

ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan 
Publik dalam pemberian jasanya. 

• Diterbitkan IAPI sebagai APAP 
 

• SPAP mengadopsi International 
Standards on Auditing yang diterbitkan 
oleh IAASB – IFAC 

Kode Etik 

SPM 1 

Kerangka untuk Perikatan Asurans 

Standar Audit (seri SA 200-
800) 

Standar Perikatan Asurans  
(seri SPA 3000) 

Standar Perikatan Reviu  
(seri SPR 2400) 

Standar Jasa Terkait  
(seri SJT 4000) 



PENGELOMPOKAN STANDAR AUDIT 

In collaboration with: 

Associate of 

STANDAR AUDIT 

Prinsip Umum 

dan Tanggung 

Jawab 

Penilaian Resiko 

dan Respons 

Terhadap Resiko 

Yang Dinilai 

Bukti Audit 
Penggunaan 

Hasil Pekerjaan 

Pihak Lain 

Kesimpulan 

Audit dan 

Pelaporan 

Area Khusus 

SA 200 

SA 210 

SA 220 

SA 230 

SA 240 

SA 250 

SA 260 

SA 265 

SA 300 

SA 315 

SA 320 

SA 330 

SA 402 

SA 450 

SA 500 

SA 501 

SA 505 

SA 510 

SA 520 

SA 530 

SA 540 

SA 550 

SA 560 

SA 570 

SA 580 

SA 600 

SA 610 

SA 620 

SA 700 

SA 705 

SA 706 

SA 710 

SA 720 

SA 800 

SA 805 

SA 810 



STANDAR AUDIT YANG RELEVAN 

1. SA 315: Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material 
Melalui Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya; 
 

2. SA 330: Respon Auditor terhadap Risiko yang Telah Dinilai; 
 

3. SA 501: Pertimbangan Spesifik atas Unsur Pilihan; 
 

4. SA 540: Audit atas Estimasi Akuntansi Nilai Wajar, dan Pengungkapan yang 
bersangkutan; 
 

5. SA 560: Peristiwa Kemudian; 
 

In collaboration with: 

Associate of 



STANDAR AUDIT YANG RELEVAN  
(lanjutan) 

6. SA 570: Kelangsungan Usaha; 

 

7. SA 600: Pertimbangan Khusus Audit atas Laporan Keuangan Grup; 

 

8. SA 700: Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan atas Laporan Keuangan; 

 

9. SA 705: Modifikasi terhadap Opini dalam Laporan Auditor Independen; 

 

10. SA 720: Tanggung Jawab Auditor atas Informasi Lain dalam Dokumen yang 
Berisi Laporan Keuangan Auditan. In collaboration with: 

Associate of 



REPORTING (FORMING OPINION) 

In collaboration with: 

Associate of 

PENENTUAN OPINI (LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN) 

TIDAK PERVASIF 
 
TERDAPAT SALAH SAJI MATERIAL 
 
BUKTI CUKUP 

PERVASIF 
 
TERDAPAT SALAH SAJI MATERIAL 
 
BUKTI CUKUP 

TIDAK PERVASIF 
 
TIDAK TERDAPAT SALAH SAJI MATERIAL 
 
BUKTI CUKUP 

PERVASIF 
 
TERDAPAT SALAH SAJI MATERIAL 
 
BUKTI TIDAK CUKUP 

WAJAR DENGAN PENGECUALIAN TIDAK WAJAR 



REPORTING (FORMING OPINION) 

In collaboration with: 

Associate of 

Ada hal spesifik yang diinginkan untuk diketahui pengguna laporan keuangan; 
 
Dijelaskan pada CALK 
 
Tidak Merubah Opini 

Ada hal spesifik yang diinginkan untuk diketahui pengguna laporan keuangan; 
 
TIDAK dijelaskan pada CALK 
 
Tidak Merubah Opini 

PENEKANAN SUATU HAL (EMPHASIS 

OF MATTER) 

HAL LAIN (OTHER MATTER) 



STANDAR 
AUDIT 
YANG 

RELEVAN 
(Lanjutan) 

In collaboration with: 

Associate of 



 
DAMPAK TERHADAP 

PERIKATAN AUDIT 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 

1. Pertimbangan Auditor Utama; 

2. Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko; 

3. Potensi Pembatasan Ruang Lingkup Audit; 

4. Kualitas Bukti Audit; 

5. Persediaan; 

6. Kelangsungan Usaha; 

7. Penilaian dan Pengukuran; 

8. Perpajakan; 

9. Pertimbangan Audit Grup; 
In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

10. Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan; 

11. Peristiwa Penyesuaian dan Non-Penyesuaian; 

12. Penyajian dan Pengungkapan; 

13. Opini Audit; 

14. Penerimaan Perikatan / Audit berulang; 

15. Audit Tahun Pertama; 

16. Penerapan Pertama Kali Standar Akuntansi Keuangan Signifikan atau 
Standar Audit Baru; 

17. Kecukupan Audit Fee. 

 
In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



DAMPAK TERHADAP PERIKATAN AUDIT 
(lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 



 
PENDEKATAN AUDIT JARAK 

JAUH  
(REMOTE AUDIT) 

In collaboration with: 

Associate of 



PENDEKATAN AUDIT JARAK JAUH (lanjutan) 
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Associate of 



PENDEKATAN AUDIT JARAK JAUH (lanjutan) 

 

In collaboration with: 

Associate of 
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PENDEKATAN AUDIT JARAK JAUH (lanjutan) 
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PENDEKATAN AUDIT JARAK JAUH (lanjutan) 
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In collaboration with: 

Associate of 



THANK YOU 

In collaboration with: 

Associate of 


